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Abstrak 

Hipertensi merupakan penyakit degenerative dengan tingkat prevalensi yang tinggi pada lansia. 

Pembuatan ramuan jamu saintifik yang benar dapat memberikan masyarakat alternatif untuk meningkatkan 

kondisi kesehatan pasien hipertensi. Pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pengolahan ramuan jamu yang benar dalam penanganan penyakit hipertensi. Edukasi 

yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat yaitu dengan metode pretest dan post test 

terhadap peserta dengan menggunakan kuisioner yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda tentang materi 

penyakit hipertensi dan ramuan jamu. Kegaiatan ini dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2024 di Garasi 

Dakwah Jalan Damai Siduharjo Sleman Yogyakarta. Sasaran kegiatan adalah Peserta Kajian Muslimah 

Garasi Dakwah sebanyak 50 peserta lansia dan pra lansia. Hasil pretest mayoritas peserta menunjukkan 

tingkat pengetahuan yang sangat kurang tentang ramuan jamu dan hipertensi dengan rentang nilai 0 – 49.9 

(92%), 50 – 59.9 (8%), 60 – 100 (0%). Setelah tahapan edukasi, hasil postest mayoritas peserta 

menunjukkan tingkat pengetahuan yang sangat baik mengenai penyakit hipertensi dan ramuan jamu 

saintifik dengan rentang nilai 0 – 49.9 (0%), 50 – 59.9 (4%), 60 – 69.9 (6%). 70 – 79.9 (12%), 80 – 100 

(78%).  Berdasarkan data pretest dan posttest, dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi ini dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit hipertensi dan cara pemuatan ramuan jamu 

saintifik yang benar. 

Kata Kunci: hipertensi, jamu, saintifik 

 

Abstract 

Hypertension is a degenerative disease with a high prevalence rate in the older adult. Proper 

methods for making scientific herbal concoctions in each stage of the disease can provide the community 

with an alternative treatment to control high blood pressure. This is a community service activity that will 

increase the public's understanding of the proper guide to making scientific herbal concoctions for 

hypertension. The activities were carried out in the form of pretest and posttest by using a questionnaire 

with 10 multiple-choice questions, comparing the difference of public understanding before and after the 

education regarding the scientific herbal concoction and hypertension. Community service took place on 

20 January 2024, at the Garage on Jalan Damai Siduharjo Sleman Yogyakarta. The target of the 

community service was handed over to 50 elderly and pre-elderly members who have joined the research 

study of Muslimah Garage Dakwah. The pretest results of most respondents showed a very poor level of 

knowledge regarding herbal medicine and hypertension, at a score range of 0–49.9 (92%), 50–59.9 (8%), 

and 60–100 (0%). After the education, the post-test results of most respondents showed a very good level 

of knowledge regarding hypertension and scientific herbal concoction at a score range of 0–49.9 (0%), 50–

59.9 (4%), and 60–69.9 (6%). 70–79.9 (12%), 80–100 (78%). From this pretest and posttest data, it can be 

said that the aforementioned educational activity can improve the public's knowledge about hypertension 

as well as how to prepare the proper scientific herbal concoctions. 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi menjadi masalah kesehatan 

dengan morbiditas dan mortalitasnya yang 

tinggi. World Health Organizations (WHO) 

menyatakan bahwa pada tahun 2025 

diproyeksikan sekitar 29 persen warga dunia 

terkena hipertensi (Chockalingam, 2007). 

The silent killer adalah istilah tepat bagi 

penyakit hipertensi karena muncul tanpa 

gejala dan keluhan sehingga penderitanya 

jarang menyadari penyakit tersebut (WHO, 

2023). Prevalensi hipertensi di Indonesia 

masih tinggi dan menjadi masalah kesehatan 

di masyarakat akibat tingkat pengetahuan 

Hipertensi dipicu oleh beberapa faktor risiko, 

seperti faktor genetik, obesitas, kelebihan 

asupan natrium, dislipidemia, kurangnya 

aktivitas fisik, dan defisiensi vitamin D 

(Sudarsono et al., 2017). Perningkatan 

kondisi kesehatan penderita hipertensi 

berkaitan dengan tingkat kepatuhan minum 

obat. Tingkat pendidikan yang semakin 

tinggi maka akan meningkatkan kepatuhan 

pasien untuk minum obat anti hipertensi 

(Hamka and Syamsuddin, 2024). 

Ramuan jamu, sebagai bagian dari 

kekayaan budaya Indonesia, memiliki 

potensi untuk membantu menangani masalah 

hipertensi. Pemerintah melalui Permenkes 

No.003/Menkes/Per/2010 yang mengatur 

program saintifikasi jamu ingin mendorong 

adanya peningkatan penelitian yang 

berkaitan penggunaan jamu di masyarakat 

(Permenkes, 2010). Jamu saintifik 

merupakan ramuan jamu yang sudah lolos uji 

efektivitas dan uji toksik yang aman 

dikonsumsi dalam jangka waktu yang 

panjang. Pengambilan keputusan untuk 

memilih strategi terapi mana yang 

memberikan outcome terapi rasional yang 

terbaik, penting melakukan analisis dan 

evaluasi yang membandingkan antara biaya 

yang dibutuhkan dengan outcome yang 

dihasilkan (Chen, 2022). 

 Tingkat pendidikan dan penggunaan 

kombinasi jamu dengan obat hipertensi 

dilaporkan memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kualitas hidup pasien (Nurhayati 

et al, 2016). Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan mengenai jamu saintifik 

sebagai terapi pendukung hipertensi 

diperlukan untuk menginkatkan kualitas 

hidup pasien khususnya penderita hipertensi. 

Edukasi mengenai pengolahan dan 

penggunaan ramuan jamu yang tepat 

berdasarkan penelitian ilmiah akan dapat 

meningkatkan keamanan dan efektivitasnya.  

METODE  

Kegiatan dilakukan pada bulan Januari 

2024 meliputi studi pendahuluan, pelaksanaan 

edukasi dan evaluasi. Survei awal dilakukan 

di Garasi Dakwah Sleman Yogyakarta untuk 

memperoleh perijinan dan pengkajian awal 

responden. Tim pelaksana kegiatan terdiri 

dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa 

Universitas Madani. Sasaran kegiatan edukasi 

penyuluhan adalah peserta kajian muslimah 

Garasi Dakwah khususnya pralansia dan 

lansia.  

Edukasi dilaksanakan pada tanggal 20 

Januari 2024 di Garasi Dakwah Jalan Damai 

Siduharjo Sleman Yogyakarta yang dihadiri 

oleh 50 peserta. Metode pelaksanaan 

menggunakan 3 tahap pelaksanaan, yaitu: 1) 

menentukan tingkat pengetahuan peserta 

dengan Pretest menggunakan kuisioner, 2) 

edukasi melalui metode ceramah dan leaflet 

ramuan jamu untuk hipertensi, 3) Post test 

dengan kuisioner yang sama sebagai output 

edukasi terhadap perubahan tingkat 

pengetahuan peserta.  Kuisioner terdiri dari 10 

soal pilihan ganda terkait materi penyakit dan 

ramuan jamu untuk hipertensi. Output yang 

diharapkan adalah peningkatan pengetahuan 

setelah edukasi tentang jamu saintifik untuk 

hipertensi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada Masyarakat dengan 

tema “Edukasi cara pembuatan dan 

penggunaan ramuan jamu saintifik untuk 

penyakit hipertensi serta pemeriksaan 

kesehatan gratis yang dirangkai bersama 
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pembagian ramuan jamu saintifik” 

merupakan salah satu upaya memberikan 

edukasi dan kesadaran kepada masyarakat 

mengenai peran ramuan jamu saintifik dalam 

penanganan supportif penyakit kronis seperti 

hipertensi. Selain itu, dengan adanya edukasi 

diharapkan dapat membentuk sikap proaktif 

masyarakat terhadap kesadaran menjaga 

kesehatan diri dan menumbuhkan motivasi 

pemanfaatan ramuan jamu dengan pendekatan 

yang lebih ilmiah untuk manajemen penyakit 

hipertensi. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 20 

Januari 2024 bertempat di Garasi Dakwah 

Jalan Damai Siduharjo Sleman Yogyakarta. 

Sasaran kegiatan adalah Peserta Kajian 

Muslimah Garasi Dakwah sebanyak 50 orang 

yang berasal dari Padukuhan Banteng, 

Sumberan, Krikilan, Pusung dan Bambu Asri. 

Rangkaian acara dimulai dengan pembukaan, 

pretest, penyampaian materi, diskusi, posttest, 

penutup, dan cek kesehatan. Kegiatan edukasi 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Kegiatan edukasi di Garasi 

Dakwah 

Pretest dilakukan sebelum materi edukasi 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 

Masyarakat mengenai ramuan jamu dan 

hipertensi. Sesi berikutnya dilanjutakan 

dengan penyampaian materi yang terbagi 

menjadi 2 sesi yaitu materi tentang hipertensi 

dan materi tentang edukasi pembuatan jamu 

saintifik yang benar berdasarkan Buku 

Sebelas Ramuan Jamu Saintifik Pemanfaatan 

Mandiri Oleh Masyarakat hasil riset dari Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) 

(Triyono Agus, 2019). Ramuan jamu yang 

dipaparkan telah dinyatakan aman dan teruji 

secara klinis (Triyono, Zulkarnain and Mana, 

2018). 

Sesi akhir dilakukan dengan sesi diskusi 

dan posttest. Selama sesi diskusi peserta 

menyampaikan pertanyaan kepada pembicara 

mengenai hipertensi dan penggunaan ramuan 

jamu. Selanjutnya dilakukan posttest untuk 

menilai peningkatan pengetahuan masyarakat 

setelah edukasi diberikan oleh pembicara. 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuisioner  

yang sama seperti awal pretest. Hasil pretest 

dan posttest serta peningkatan pengetahuan 

peserta dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Tabel hasil peningkatan 

pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi 

No. Pertanyaan 

Jawaban Benar 
Peningkatan 

Pengetahuan 

Pretest 

(%) 

Postest 

(%) 
 

1 

Cara 

menghindari 

peningkatan 

tekanan darah, 

kecuali…. 

68 86 24 

2 

Saat merebus 

ramuan jamu 

sebaiknya 

menggunakan 

…. 

10 84 74 

3 

Ramuan jamu 

direbus 

selama… 

12 70 56 

4 

Ramuan jamu 

sebaiknya 

direbus 

menggunakan 

…. 

22 94 70 

5 

Jamu anti 

hipertensi tidak 

boleh diminum 

saat… 

12 86 76 

6 

Ramuan jamu 

anti hipertensi, 

diantaranya 

yaitu … 

8 74 64 

7 

Untuk 

mendapatkan 

hasil yang 

optimal, 

sebaiknya 

ramuan jamu 

anti hipertensi 

14 80 66 
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dikonsumsi 

rutin 

selama….. 

8 

Bagaimana 

cara 

menyimpan 

jamu yang 

benar? 

42 76 34 

9 

Sampai kapan 

rebusan jamu 

boleh 

dikonsumsi? 

14 86 70 

10 

Bila saya 

masih minum 

obat 

antihipertensi 

dari dokter, 

bolehkah 

minum jamu 

bersama obat 

tersebut? 

32 76 48 

 Rata-rata 
23.

40 

81.

20 
57.80 

Sumber : data primer 2024 

Tabel 2. Tabel hasil peningkatan 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

edukasi 

Rentang 

Nilai 

Keteranga

n 

Nilai Partisipan 

Pretest 

(%) 

Posttest 

(%) 

80-100 Sangat Baik  78 

70 - 

79.9 Baik  12 

60 - 

69.9 Cukup  6 

50 - 

59.9 Kurang 8 4 

0 - 49.9 

Sangat 

Kurang 92  

Total (%) 100 100 

Sumber : data primer 2024 

Berdasarkan hasil pretest, mayoritas 

peserta memiliki tingkat pengetahuan yang 

sangat kurang mengenai penyakit hipertensi 

dan ramuan jamu saintifik. Jamu sebagai 

minuman tradisional telah dikenal masyarakat, 

namun belum memiliki oengetahuan 

mengenai penggunaan jamu yang benar 

(Ramadhan et al., 2022). Rentang nilai pretest 

mayoritas adalah 0 — 49.9 sebanyak 92%. 

Setelah penyampaian edukasi mengenai 

hipertensi dan ramuan jamu saintifik, 

mayoritas peserta memiliki tingkat 

pengetahuan yang sangat baik mengenai 

penyakit hipetensi dan ramuan jamu saintifik 

yang ditunjukkan pada hasil posttest table 1 

dan 2.  Berdasarkan data tersebut, efektivitas 

edukasi terhadap peningkatan pengetahuan 

peserta adalah 57,8%. 

Kegiatan diakhiri dengan cek kesehatan 

menggunakan tensimeter digital. Pemeriksaan 

dilakukan kepada seluruh peserta yang hadir 

saat kegiatan.  

Gambar 4. Pemeriksaan tensi 

  

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

Masyarakat khususnya pra lansia dan 

lansia di lingkungan garasi dakwah sleman 

yogyakarta telah mengetahui cara pembuatan 

dan penggunaan ramuan jamu saintifik yang 

benar untuk dijadikan alternatif dan terapi 

supportif pengobatan hipertensi.  

Saran 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat oleh 

Dosen dilakukan secara rutin dengan tema 

yang ditentukan oleh LPPM Universitas 

Madani agar sesuai dengan keilmuan dosen 

dan Roadmap Pengabdian Kepada 

Masyarakat oleh Universitas Madani. 
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